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MOTTO 

 “Maka Nikmat Tuhan Manakah yang Kamu Dustakan ?” 

(QS. Ar-RAHMAN:13) 

 

 

 “Alam Takambang jadi Guru” 

(Padang) 
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ABSTARK 

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK MUAMALAT 

INDONESIA DENGAN METODE RGEC 

TAHUN 2018 – 2020 

Oleh Rahmad Isjuanto, NIM 1811140249 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

penilaian kesehatan menggunakan pendekatan resiko (risk based 

bank rating) yang meliputi faktor profil resiko, good corporate 

governance, rentabilitas, permodalan atau disingkat metode 

RGEC yang dilakukan per tahun dimulai dari tahun 2018 sampai 

tahun 2020. Jenis dan pendekatan penelitian adalah kepustakaan 

atau libary research dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 

yang bersifat time series. Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan dari penjumlahan setiap indikator profil resiko, good 

corporate governance, rentabilitas, dan permodalan dengan 

menggunakan rumus peringkat komposit, didapatkan tingkat 

kesehatan Bank Muamalat Indonesia tiap tahun mengalami 

menurunan peringkat kompesit, dimana tahun 2018  peringkat 

kompesit Bank Muamalat Indonesia mendapatkan persentase 

sebesar 68,57% yang dikategorikan Cukup Sehat, Sementara di 

tahun 2019 mendapatkan persentase sebesar 57,14% 

dikategorikan Kurang Sehat, dan tahun 2020 tingkat kesehatan 

Bank Muamalat Indonesia dipersentasekan sebesar 62,85% 

dikategorikan Cukup Sehat. Secara rekapitulasi menunjukan 

bahwa Tingkat Kesehatan Bank Muamalat Indonesia di tergolong 

Cukup Sehat selama 3 tahun terakhir. 

Kata Kunci : Kesehatan Bank, Profil Resiko, Good 

Corporate Gorvernance, Rentabilitas, Permodalan. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE HEALTH LEVEL OF INDONESIAN 

MUAMALAT BANK USING THE RGEC METHOD 

YEAR 2018 – 2020 

By Rahmad Isjuanto, Nim 1811140249 

The purpose of this study is to determine the level of health 

assessment using a risk approach (risk based bank rating) which 

includes risk profile factors, good corporate governance, 

profitability, capital or abbreviated as the RGEC method which is 

carried out annually starting from 2018 to 2020. Types and 

approaches The research is library or library research with a 

quantitative descriptive approach that is time series. Based on the 

results of this study, it was obtained from the sum of each 

indicator of risk profile, good corporate governance, profitability, 

and capital using the composite ranking formula, it was found 

that the soundness of Bank Muamalat Indonesia each year 

experienced a decline in the composite rating, where in 2018 the 

composite rating of Bank Muamalat Indonesia got a percentage 

of 68.57% categorized as Healthy Enough, while in 2019 the 

percentage of 57.14% was categorized as Unhealthy, and in 2020 

Bank Muamalat Indonesia's health level was represented at 

62.85% categorized as Healthy. The recapitulation shows that the 

Health Level of Bank Muamalat Indonesia is classified as Fairly 

Healthy for the last 3 years. 

Keywords: Bank Health, Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Profitability, Capital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan bank syariah saat ini sangatlah maju, baik 

segi jumlah kantor baru yang dibuka, jenis kegiatan 

perbankan, maupun volume kegiatan perbankan yang 

dilakukan. Perubahan disebabkan oleh penerima an 

masyarakat dalam suatu sistem lembaga keuangan. dalam 

perkembangan waktu, bank umum dan swasta bersama-sama 

membantu mengembangkan suatu sistem perbankan syariah 

serta memberikan layanan yang berbeda dalam meningkatkan 

minat masyarakat.1 

Kesehatan bank menjadikan landasan bank untuk 

meningkatkan rencana penerapan perbankan baik secara 

umum, dapat membolehkan kewajiban perbankan  menjadi 

tambah baik lagi melalui cara cara yg sejiwa tambah tertib 

bank yang berlaku. Sehingga bank yang sehat adalah bank 

yang bisa merawat dan menanggung tuntunan masyarakat, 

bisa melaksanakan fungsi intermediasi oleh dominasi, bisa 

efektif kelancaran lalu lewat pembayaran serta bisa digunakan 

 
1 Kusnanto, Amir. “Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital (Rgec) Method Sebagai Instrumen Pengukur Tingkat 

Kesehatan Perbankan Syariah Di Indonesia” Jurnal Administrasi Bisnis, edisi 

6 vol. 2 September 2017, STIE Malangkuçeçwara Malang, h 124 
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oleh otoritas bagian dalam menganalogikan berbagai 

kebijakannya, terutama kebijakan moneter.2 

Kemampuan keuangan perbankan bisa dilihat melalui 

indikator penilaian. Penilaian kinerja keuangan perbankan 

selama ini telah menggunakan metode CAMEL. Dengan 

perkembangan usaha dan kompleks usaha perbankan, 

penggunaan metode CAMEL masih tidak efektif dalam 

menilai kinerja bank, dikarenakan metode CAMEL tidak 

dapat efektif memberikan kesimpulan dalam melakukan 

penilaian. Pada tanggal 25 Oktober tahun 2011 Bank 

Indonesia mengeluarkan kebijakan baru dalam penilaian 

kesehatan perbankan dengan metode pendekatan risiko (risk 

based bank rating) yang dapat meliputi faktor pengukuran, 

antara lain profil risiko (risk profile), good corporate 

governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan permodalan 

(capital). Disingkatkan menjadi RGEC. Metode RGEC 

adalah suatu cara penilaian perbankan yang dapat digantikkan 

tata caranya melalui penilaian bank yang telah ada 

sebelumnya yaitu CAMEL.3 

 
2 Riadi Septa Kadek, dkk. “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Dengan Menggunakan Metode Rgec (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, Dan Capital) Pada Pt. Bank Mandiri (Persero), Tbk 

Periode 2013-2015,” E-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha, edisi 

6 vol.3 2016,Universitas Pendidikan Ganesha. 
3 Mandasari, Jayanti. “Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Pendekatan Metode Rgec Pada Bank Bumn Periode 2012-2013,” Ejournal 

Administrasi Bisnis, edisi 3 vol.2 2015, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik h 364. 
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Metode RGEC Bank Indonesia menerapkan kriteria - 

kriteria dalam  persentase kinerja keuangan yang bisa 

terpenuhi persyaratan perbankan apakah perbankan tersebut 

dapat dinyatakan sehat dan tidak yang dapat membahayakan 

serta dapat merugikan berbagai pihak yang penting.Tahap - 

tahap penilaian dalam metode RGEC adalah menilai dengan 

manajemen risiko. Prinsip penilaian, tingkat kesehatan 

perbankan dapat digunakan sebagai suatu landasan dalam 

berorientasi resiko, proporsionalitas, materialitas serta 

signifikansi, yang komprehensif dan terstruktur.4 

Bank Muamalat Indonesia berdiri atas usulan dari majelis 

ulama indonesia (MUI), ikatan cendekiawan muslim 

indonesia (ICMI) juga pengusaha muslim yang kemudian 

mendapat dukungan Pemerintah Indonesia, Tanggal 1 Mei 

1992, Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi sebagai 

perbankan yang dapat menjalankan usaha berlandaskan 

prinsip syariah yang pertama di Indonesia. Dua tahun 

kemudian, tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat 

Indonesia telah menerima izin sebagai Bank Devisa setahun 

sebelumnya dan telah terdaftar sebagai perusahaan publik 

yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berita mengenai permasalahan permodalan pada bank 

syariah pertama di Indonesia ini menjadi sebuah sorotan oleh 

 
4 Dwinanda Wiranthari Ayu Ida, Dkk. “Analisis Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Pada Pt. Bank Pembangunan Daerah Bali Berdasarkan 

Metode Rgec” Jurnal Manajemen, edisi 4 vol.1 2013 Universitas Udayana 

(Unud) h 129. 
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berbagai pihak para pengamat Ekonomi Islam dan Wakil 

Presiden K. H Ma’ruf Amin. Hal tersebut dikarenakan BMI 

sebagai bank syariah tertua menjadi indikator pertumbuhan 

ekonomi syariah yang saat ini sedang mendapatkan perhatian 

khusus dari pemerintah.  

Beberapa berita dalam rangkuman data disampaikan 

bahwa, Menurut OJK permasalahan pada Bank Muamalat 

hanya sebatas pada permodalan tidak sampai pada masalah 

likuiditas. Permasalahan modal pada Bank Muamalat 

dikarenakan adanya aturan pembatasan penyertaan modal.5 

Terjadinya Permasalahan permodalan pada Bank 

Muamalat diduga terkait dengan tata kelola internal 

perusahaan. Sehingga menjadikan rendahnya ketertarikan 

investor untuk menempatkan modalnya”.6 

Kondisi Bank Muamalat sebenarnya dalam keadaan baik. 

Hanya saja untuk kepentingan ekspansi bisnis diperlukan 

suntikan permodalan yang besar. Disamping itu tuntutan 

cash-flow dari para nasabah berdana besar juga akan menjadi 

pemicu masalah permodalan bagi bank yang memiliki modal 

minim.7 

 
5 Yayu Agustini Rahayu, “OJK buka-bukaan penyebab masalah di 

tubuh Bank Muamalat,” Merdeka.com, 11 April 2018. 
6 Yuli Yanna Fauzie, “DPR Cium Masalah Bank Muamalat Selain 

Modal,” CNN Indonesia,” CNN Indonesia, 11 April 2018. 
7 Ridwan Aji Pitoko, “"Permasalahan Permodalan Bank Muamalat 

yang Tak Kunjung Usai,” Kompas.com, 12 April 2018. 
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Senior Vice President Royal Investium Sekuritas Janson 

Nasrial menjelaskan kesalahan strategi tersebut disebabkan 

oleh kesalahan pemilihan strategi bisnis. “Harusnya 

Muamalat lebih fokus ke ritel bukan korporasi, Bank 

Muamalat banyak menyalurkan pembiayaan untuk korporasi, 

seperti ke produsen minyak sawit mentah (crude palm 

oil/CPO). Selain itu, Bank Mualamat banyak menyalurkan 

pembiayaan di sektor pertambangan. Suntik modal saja tidak 

cukup untuk membenahi kinerja Bank Muamalat. Tapi yang 

penting ubah bisnis model, dari korporat ke ritel.”8 

Fakta yang terkini dilapangan, bank syariah pertama di 

Indonesia ini sekarang telah dirundung masalah dibilang 

dapat mengkhawatirkan. Para kalangan pengamat pasar 

modal menilai bahwa, induk permasalahan yang sedang 

dialami bank syariah tersebut terjadinya kesalahan dalam 

menjalankan strategi bisnis perusahaan. Dikarenakan Bank 

Muamalat Indonesia terlalu fokus dalam melakukan 

pembiayaan korporasi yg mengakibatkan pembiayaan. 

Menurunnya laba bersih Bank Muamalat adanya tekanan 

terhadap pendapatan utama perusahaan. Tidak hanya laba 

bersih yang anjlok secara drastis, pendapatan dan penyaluran 

dana juga turun sebesar 17% dari tahun sebelumnya. Dari Rp 

2,3 triliun pada periode Januari – Agustus tahun 2018 turun 

 
8Houtmand P Saragih, “Terungkap! Ini Penyebab Masalah Kronis di 

Bank Muamalat,” CNBC Indonesia, 15 November 2019. 
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menjadi Rp 1,9 triliun pada periode Januari - Agustus tahun 

2019.9 

Kondisi kinerja keuangan  Bank Muamalat dikhawatirkan 

tidak mampu mengembalikan kondisinya seperti sedia kala.  

Sebab suntikan dana yang saat ini, dinilai hanya dapat 

memberi nafas panjang pada keberlangsungan perusahaannya. 

Dari publikasi laporan bulanan yang diterbitkan Bank 

Muamalat Indonesia, mengalami penurunan serupa dalam 

periode Januari-Agustus 2019, dimana pendapatan bulanan 

setelah pendistribusian bagi hasil tercatat Rp 415,57 milyar. 

Dibandingkan pada laporan bulanan yang sama di periode 

tahun sebelumnya yang mencapai Rp 698,85 milyar dengan 

kecukupan kerugian penurunan nilai.10 

Berdasarkan hasil penjelasan diatas, peneliti tertarik 

dalam menganalisis tingkat kesehatan pada PT. Bank 

Muamalat Tbk, yang akan dituangkan dalam bentuk karya 

tulis ilmiah tugas akhir dengan berjudul “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Muamalat.Tbk Dengan Metode RGEC 

Tahun 2018 – 2020” 

 

 
9 Achmad Indriyani Listian. “Analisis Pengaruh Modal Dan Risiko 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia (Studi Kasus Pada Pt. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk).” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, edisi 

2 vol.5 2020, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pelita Bangsa. 
10 Achmad Indriyani Listian. “Analisis Pengaruh Modal Dan Risiko 

Terhadap Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia (Studi Kasus Pada Pt. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk).” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, edisi 

2 vol.5 2020, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pelita Bangsa h 175 -

176. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan penelitian 

ini adalah Bagaimana tingkat analisis kesehatan Bank 

Muamalat Tbk dengan menggunakan metode RGEC 

pengukuran (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Rentabilitas, And Capital) periode 2018 – 2020 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan memahami tingkat analisis 

kesehatan Bank Muamalat Tbk dengan menggunakan metode 

RGEC pengukuran (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Rentabilitas, And Capital) periode 2018 – 2020. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan dalam  memberikan informasi secara 

ilmiah tentang Kesehatan Bank Muamalat.Tbk dalam 

periode 3 tahun Terakhir Mulai tahun 2018 – 2020 

dengan menggunakan metode RGEC yang telah 

ditetapkan Oleh Bank Indonesia untuk mengukur 

Kesehatan Laporan Keuangan Perbankan, dan  dapat 

menabah pengetahuan bagi berbagai pihak. 

2. Secara Praktis 

a. Bank Muamalat Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tolak 

ukur bagi bank  terkait faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat kesehatan perbankan dan 

dapat menjadikan solusi agar kinerja bank bisa 
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meningkatkan operasionalnya menjadi lebih baik 

lagi. 

b. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai suatu 

informasi untuk menilai dan membuat keputusan 

apakah akan menjadi nasabah tetap di bank 

tersebut. 

c. peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

langkah awal untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang lebih mendalam mengenai 

Tingkat Kesehatan Keuangan Bank Muamalat 

Indonesia dalam periode selanjutnya, dan sebagai 

sarana untuk bertukar pikiran dalam langkah 

mencari solusi terhadap permasalahan yang ada.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dilakukan oleh Citra Puspa Permata (2021) 

“Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, and Capital) terhadap PT.Bank Muamalat 

Indonesia”. Hasil Penelitian ini menemukan pendapat bahwa 

PT. Bank Muamalat Indonesia mampu mempertahankan 

tingkat kesehatan dari aspek risk profile pada kategori sehat, 

Namun dalam aspek CR menunjukkan kondisi tidak sehat. 
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Dalam aspek good corporate governance Bank Muamalat 

dinilai cukup baik dalam pengelolaannya. Dalam aspek 

earnings yang berfokus terhadap NOM,  ROA, ROE,  Bank 

Muamalat berada pada kategori yang tidak sehat. dan dalam 

aspek capital yang berfokus terhadap CAR, dan PR Bank 

Muamalat berada dalam pada Kategori sangat sehat.11 

Penelitian dilakukan oleh Egik Hariyanto (2017) 

“Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, and Capital) terhadap PT.Bank Sumsel Babel 

Palembang”. Hasil Penelitian ini menemukan pendapat bahwa 

PT. Bank Sumsel Babel Palembang mampu mempertahankan 

tingkat kesehatan dari aspek risk profile dikategorkan cukup 

sehat. Dalam aspek good corporate governance Bank Sumsel 

Babel Palembang dinilai baik dalam pengelolaannya. Dalam 

aspek earnings yang berfokus terhadap ROA (return on asset) 

dikategorikan sehat,  dan NIM (net interest margin) yang 

dikategorikan sangat sehat. dan dalam aspek capital yang 

berfokus terhadap CAR (capital adequacy ratio) Bank 

Sumsel Babel berada dalam pada Kategori sangat sehat.12 

 
11 Permata Puspa Citra. “Penilaian Kesehatan Bank (Studi Pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia. Tbk. Tahun 2016 – 2019)”, Jurnal Baabu Al- Ilmi, 

edisi 6 vol.1 2021, Fakultas Ekonomi dan Perbankan Syariah IAIN Bengkulu. 
12  Hariyanto Egik, “Analisis tingkat kesehatan bank dengan metode 

risk profile, good corporate governance, earning dan capital (rgec) pada bank 

sumsel babel Palembang”, Universitas Muhammadiyah Palembang : Skripsi 

Sarjana  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2017. 



10 
 

Penelitian dilakukan oleh Emilia (2017) “Penilaian tingkat 

kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital) 

terhadap PT.BNI Syariah (2017). Hasil Penelitian ini 

menemukan pendapat bahwa PT. Bank BNI Syariah” Hasil 

Penelitian ini tingkat kesehatan dari aspek risk profile,  Dalam 

aspek good corporate governance Bank BNI Syariah dinilai 

baik dalam pengelolaannya. Dalam aspek earnings yang 

berada pada kategori yang sehat. dan dalam aspek 

capitalyang berfokus terhadap CAR Bank Mandiri berada 

dalam pada Kategori sangat sehat.13 

Penelitian dilakukan oleh Dwinanda Wiranthari Ayu Ida 

(2015) “Penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, and Capital) Terhadap Bank 

Pembangunan Daerah Bali”. Hasil Penelitian ini menemukan 

pendapat bahwa PT. Bank Pembangunan daerah bali mampu 

mempertahankan tingkat kesehatan dari aspek profil resiko 

berada dalam kategori sangat sehat. dari aspek good 

corporate governance Bank Pembangunan Daerah Bali 

berada dalam kategori cukup sehat. dari aspek rentabilitas 

Bank Pembangunan Daerah Bali berada dalam kategori 

 
13 Emilia, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan 

Metode RGEC pada PT. Bank BNI Syariah”, UIN Raden Fatah Palembang : 

Skripsi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2017.  
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sangat sehat. dari aspek permodalan Bank Pembangunan 

Daerah Bali berada dalam kategori sangat sehat.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Sri Kemala Dewi 

dan Made Reina Candradewi (2018) “Penilaian tingkat 

kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital) 

Terhadap Bank Tabungan Negara”. Hasil Penelitian ini 

menemukan pendapat bahwa PT. Bank Tabungan Negara 

mempertahankan tingkat kesehatan dari aspek risk profile, 

yang berfokus terhadap NPL menunjukan kategori predikat 

Cukup Sehat, LDR menunjukan kategori predikat Kurang 

Sehat. Dalam aspek good corporate governance Bank 

Tabungan Negara dinilai baik dalam pengelolaannya. Dalam 

aspek earnings Bank Tabungan Negara berada pada kategori 

sehat. dan dalam aspek capital yang berfokus terhadap Bank 

Tabunagn Negara berada dalam pada Kategori sangat sangat 

sehat.15 

 

 
14 Dwinanda Wiranthari Ayu Ida, Dkk. “Analisis Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Pada Pt. Bank Pembangunan Daerah Bali Berdasarkan 

Metode Rgec.” Jurnal Manajemen, edisi 4 vol.1 2013 Universitas Udayana 

(Unud). 
15 Dewi Kemala Sri Ayu Ida, Dkk. “Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Metode Rgec Pada PT. Bank Tabungan Negara(Persero), Tbk. Periode 

2014-2016.” Jurnal Manajemen, edisi 7 vol.3 2018, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana. 
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Tabel 1.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 
Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Citra Puspa 

Permata 

(2021) 

Penilaian 

Kesehatan Bank 

(Studi Pada PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. 

Tahun 2016- 

2019) 

Hasil penelitian ini 

menemukan pendapat bahwa 

PT. Bank Muamalat 

Indonesia mampu 

mempertahankan tingkat 

kesehatan dari aspek risk 

profile, yang berfokus 

terhadap NPF, dan FDR. 

Bank Muamalat berada pada 

kategori sehat, Namun dalam 

aspek CR menunjukkan 

kondisi tidak sehat. Dalam 

aspek good corporate 

governance Bank Muamalat 

dinilai cukup baik dalam 

pengelolaannya. Dalam 

aspek earnings yang 

berfokus terhadap NOM,  

ROA, ROE, Bank Muamalat 

berada pada kategori yang 

tidak sehat. dan dalam aspek 

capital yang berfokus 

Perbedaan 

penelitian ini juga 

terletak dalam 

Aspek Rentabilitas 

(Earnings) 

Penelitian sekarang 

menambahkan 

dengan 

menggunakan 

Indikator NIM (Net 

Income Margin) 

sementara 

penelitian 

sebelumnya tidak 

menggunakan Rasio 

NIM. 
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terhadap CAR, dan PR Bank 

Muamalat berada dalam 

pada Kategori sangat sehat. 

2 Egik 

Hariyanto 

(2017) 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan Metode 

Risk Profile, 

Good 

Corporate 

Governance, 

Earning Dan 

Capital (RGEC) 

Pada Bank 

Sumsel Babel 

Palembang 

Hasil Penelitian ini 

menemukan pendapat bahwa 

PT. Bank Sumsel Babel 

Palembang mampu 

mempertahankan tingkat 

kesehatan dari aspek risk 

profile, yang berfokus 

terhadap NPL yang 

dikategorkan sehat dan LDR 

yang dikategorkan cukup 

sehat. Dalam aspek good 

corporate governance Bank 

Sumsel Babel Palembang 

dinilai baik dalam 

pengelolaannya. Dalam 

aspek earnings yang 

berfokus terhadap ROA 

dikategorikan sehat,  dan 

NIM yang dikategorikan 

sangat sehat. dan dalam 

aspek capital yang berfokus 

terhadap CAR Bank Sumsel 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan Penelitian 

Sebelumnya yaitu 

Perbedaan dalam 

Analisis Perbankan, 

Penelitian ini 

menganalisis 

terhadap Perbankan 

Syariah Bank 

Muamalat tahun 

2018 – 2020 

sementara 

penelitian 

sebemunnya 

menganalisis 

terhadap Perbankan 

Sumsel Babel 

Palembang  pada 

tahun 2012 - 2015. 

Perbedaan 

penelitian ini juga 
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Babel berada dalam pada 

Kategori sangat sehat. 

terletak pada rasio 

yang digunakan 

untuk menganalisis 

tingkat kesehatan 

perbankan dimana 

tingkat rentabilitas 

bank Sumsel Babel 

Palembang 

menganalisis rasio 

menggunakan 

ROA, dan NIM, 

Sementara 

Penelitian Sekarang 

melengkapi 

penelitian 

Sebelumnya 

menggunakan FDR, 

NPF, ROA, ROE, 

dan NIM. 

 

3 Emilia 

(2017) 

Analisis 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Dengan Metode 

RGEC (Risk 

Hasil Penelitian ini 

menemukan pendapat bahwa 

PT. Bank BNI Syariah 

mampu meningkatkan 

tingkat kesehatan dari aspek 

Perbedaan peneliti 

ini dengan 

Penelitian 

Sebelumnya  yaitu 

Perbedaan dalam 
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Profile, Good 

Corporate 

Governance, 

Earning Dan 

Capital) 

Pada Bank BNI 

Syariah 

risk profile, yang berfokus 

terhadap FDR  dan NPF. 

Dalam aspek good corporate 

governance Bank BNI 

Syariah dinilai baik dalam 

pengelolaannya. Dalam 

aspek earnings yang 

berfokus terhadap ROA, 

ROE, NIM  dan BOPO Bank 

BNI Syariah berada pada 

kategori yang sehat. dan 

dalam aspek capital yang 

berfokus terhadap CAR 

Bank Mandiri berada dalam 

pada Kategori sangat sehat. 

Analisis Perbankan, 

Penelitian ini 

menganalisis 

terhadap Perbankan 

Syariah Bank 

Muamalat tahun 

2018 – 2020 

sementara peneliti 

sebelmunnya 

menganalisis 

terhadap Perbankan 

Syariah Bank BNIS 

sebelum melaukan 

merger pada tahun 

2011 – 2015. 

4 Ida Ayu 

Wiranthari 

Dwinanda 

(2015) 

Analisis 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Pada PT. Bank 

Pembangunan 

Daerah Bali 

Berdasarkan 

Metode RGEC 

Hasil Penelitian ini 

menemukan pendapat bahwa 

PT. Bank Pembangunan 

daerah bali mampu 

mempertahankan tingkat 

kesehatan dari aspek profil 

resiko berada dalam kategori 

sangat sehat. dari aspek good 

corporate governance Bank 

Pembangunan Daerah Bali 

Perbedaan 

Penelitian ini 

dengan Penelitian 

Sebelumnya yaitu 

Perbedaan dalam 

Analisis Rasio 

Permodalan, 

penelitian ini 

menganalisis rasio 

permodalan dengan 
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berada dalam kategori cukup 

sehat. dari aspek rentabilitas 

Bank Pembangunan Daerah 

Bali berada dalam kategori 

sangat sehat. dari aspek 

permodalan Bank 

Pembangunan Daerah Bali 

berada dalam kategori sangat 

sehat. 

metode CAR 

(capital adequacy 

ratio) dan penelitian 

sebelumnya 

menganailis 

menggunakan 

metode KPCKPN 

(kecukupan 

pembentukan 

cadangan kerugian 

penurunan nilai). 

5 Ida Ayu Sri 

Kemala 

Dewi, dan 

Made 

Reina 

Candradewi 

(2018) 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan Bank 

Metode Rgec 

Pada Pt. Bank 

Tabungan 

Negara 

(Persero), Tbk. 

Periode 2014-

2016 

Penelitian ini menemukan 

pendapat bahwa PT. Bank 

Tabungan Negara 

mempertahankan tingkat 

kesehatan dari aspek risk 

profile, yang berfokus 

terhadap NPL (resiko kredit) 

menunjukan kategori 

predikat Cukup Sehat, LDR 

(resiko likuiditas) 

menunjukan kategori 

predikat Kurang Sehat. 

Dalam aspek good corporate 

governance Bank Tabungan 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

sebelumnya 

penelitian 

sebelumnya dalam 

rasio rentabilitas 

hanya 

menggunakan 

metode ROA, dan 

NIM sedangkan 

penelitian sekarang 

dalam analisis rasio 

rentabilitas 
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Negara dinilai baik dalam 

pengelolaannya. Dalam 

aspek earnings yang 

berfokus terhadap ROA, 

ROE, NIM (net interest 

margin) Bank Tabungan 

Negara berada pada kategori 

sehat. dan dalam aspek 

capital yang berfokus 

terhadap CAR Bank 

Tabunagn Negara berada 

dalam pada Kategori sangat 

sangat sehat. 

menggunakan 

metode ROA, ROE, 

dan NIM 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari: 

Bab pertama adalah bab pendahuluan, terdiri dari 

latar belakang  permasalahan yang menjadi alasan penulis 

dalam melakukan suatu penelitian. Selanjutnya  rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan.  

Bab kedua adalah bab kajian teori, yang terdiri dari 

kajian teori, kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian  

sebagai langkah awal melakukan penelitian.  

Bab ketiga adalah bab metode penelitian, yang berisi 

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, waktu 
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dan lokasi penelitian, populasi serta teknik pengambilan 

sampel untuk melakukan penelitian, metode pengumpulan 

data, variabel dan difinisi operasional, instrumen 

penelitian, dan teknik analisis data.  

Bab Keempat adalah bab Pembahasan, yang berisi 

Penelitian data Rasio FDR, NPF, GCG, ROA, ROE, NIM, 

dan CAR, Selanjutnya dilakukan Pembahasan Peringkat 

Komposit Per Tahun dimulai dari 2018 – 2020. 

Bab Kelima adalah Bab Kesimpulan dan Saran yang 

dibuat oleh Peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Toeri 

1. Kesehatan Bank 

Tingkat Kesehatan bank merupakan hasil penilaian 

terhadap kondisi bank dengan memperhatikan risiko dan 

kinerja bank. Dalam arti lain, kesehatan bank merupakan  

cerminan kemampuan bank  dalam menjalankan 

fungsinya dengan sangat baik.16 

Berdasarkan PBI Nomor.13/1/PBI/2011 Tanggal 5 

Januari 2011 tingkat kesehatan Bank dapat ditentukan 

melalui penilaian kualitatif aterhadap berbagai aspek yang 

mempengaruhi kondisi bank dan kinerja bank melalui 

penilaian kuantitatif dan kualitatif, profil risiko, 

rentabilitas,  GCG serta permodalan.17 

Budisantoso dan Triandaru mendefinisikan kesehatan 

perbankan sebagai kemampuan suatu bank dalam 

melaksanakan kegiatan operasional bank secara normal 

dan dapat memenuhi  kewajibannya dengan baik melalui 

cara-cara yang sesuai dalam peraturan perbankan yang

 
16 Desiana Lidia, Aryanti. Manajemen Keuangan Bank Syariah (Teori 

dan Evaluasi). (Palembang: Noer Fikri Offset,2017) h. 125 
17 Susanto Hery, Dzulkirom Moch, Zahroh. “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2010-2014.” Jurnal Administrasi Bisnis edisi 2 vol.35 Juni 2016. 

Universitas Brawijaya, h. 62 
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telah berlaku. Pengertian tentang kesehatan bank 

adalah sangatlah luas, karena kesehatan bank dapat 

mencakup semua kegiatan usaha perbankannya. Kegiatan 

tersebut meliputi: 

a. Kemampuan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat, dari lembaga lainnya maupun modal 

sendiri.  

b. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban kepada 

masyarakat,   karyawan, pemilik modal dan pihak 

lain.  

c. Kemampuan untuk menyalurkan dana kepada 

masyarakat. 

d. Kemampuan mengelola dana.  

e. Pemenuhan peraturan perbankan yang telah 

berlaku. 

Dengan pengertian lain, tingkat kesehatan suatu bank 

juga erat kaitannya dengan kepatuhan peraturan 

perbankan (Bank Indonesia Compliance).18 

Suatu bank dapat dikatakan sehat apabila dapat 

melakukan pengendalian atas aspek permodalan, aset, 

profitabilitas, manajemen dan likuiditas. Pengertian 

kesehatan bank menurut Bank Indonesia sesuai dalam 

Undang-undang RI No. 7 Tahun 1992 Tentang perbankan 

Pasal 29 yaitu Bank dikatakan sehat apabila bank mampu 

 
18 Desiana Lidia, Aryanti. Manajemen Keuangan Bank Syariah (Teori 

dan Evaluasi). (Palembang: Noer Fikri Offset,2017) h. 126 
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memenuhi kesehatan bank dengan memperhatikan 

kualitas manajemen, kualitas aset, kualitas rentabilitas, 

solvabilitas, likuiditas, aspek permodalan, dan aspek lain 

yang terkait dengan operasional bank.19 

Berdasarkan Keputusan Otoritas Jasa Keuangan No. 

10/SEOJK.03/2014 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Syariah serta Unit Usaha Syariah tentang 

prinsip-prinsip umum sebagai landasan dalam 

menentukan penilaian tingkat kesehatan bank, sebagai 

berikut:  

a. Berorientasi risiko terhadap Penilaian tingkat 

kesehatan berdasarkan risiko perbankan serta 

dampaknya terhadap operasional bank secara 

keseluruhan. Dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi faktor eksternal serta internal 

yang dapat meningkatkan risiko atau 

mempengaruhi kinerja keuangan bank saat ini 

maupun di masa depan. Sehingga, perbankan 

diharapkan mampu mendeteksi secara dini akar 

permasalahan perbankan serta mengambil langkah 

selanjutnya dalam melakukan pencegahan dan 

melakukan perbaikan secara efektif dan secara 

seefisien mungkin. 

 
19 Desiana Lidia, Aryanti. Manajemen Keuangan Bank Syariah (Teori 

dan Evaluasi). (Palembang: Noer Fikri Offset,2017) h. 127 



22 
 

b. Signifkan dan Materialitas  bank harus 

diperhatikan sebagai faktor penilaian tingkat 

kesehatan bank khususnya profil risiko, GCG, 

rentabiltas, dan permodalan serta signifikan 

terhadap parameter/indeks penilaian untuk 

masing-masing faktor dalam menyimpulkan hasil 

penilaian dan menetapkan peringkat faktor. 

Penentuan materialitas dan signifikansi didasarkan 

pada analisis yang didukung oleh data serta 

informasi yang dapat memadai terhadap mengenai 

risiko kinerja keuangan bank.   

c. Proporsionalitas penggunaan indikator/parameter 

dalam masing - masing faktor untuk menilai 

tingkat kesehatan bank dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan kompleksitas dan 

karakteristik usaha perbankan. Indikator/Parameter 

surat keputusan penilaian tingkat kesehatan bank 

merupakan standar minimal yang digunakan 

dalam menilai tingkat kesehatan perbankan. 

Sehingga, bank bisa menggunakan indikator/ 

parameter tambahan tergantung pada karakteristik 

dan kompleksitas operasional usaha untuk menilai 

tingkat kesehatan bank, sehingga bisa 

mencerminkan kondisi bank saat ini.  
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d. Komprehensif dan teratur Proses penialian dapat 

dilakukan secara sistematis dan komprehensif 

serta berfokus pada permasalahan  bank. Analisis 

dilakukan secara terintegrasi, khususnya dengan 

cara mempertimbangkan keterkaitan antar risiko 

dan faktor – faktor  dalam menilai tingkat 

kesehatan bank dan perusahaan yang harus 

dikonsolidasikan. Analisis tersebut harus didukung 

oleh data yang mendasari dan rasio-rasio yang 

relevan untuk menunjukkan tingkat, trend, dan 

permasalahan yang dihadapi oleh pihak 

perbankan. 

2. Profil Risiko (Risk Profile) 

Faktor menilai profil risiko dengan melakukan 

penilaian terhadap risiko pada operasional perbankan. 

Penelitian ini mengukur profil risiko menggunakan 

indikator  risiko kredit dengan menggunakan cara NPF 

dan risiko likuiditas dengan menggunakan cara  FDR. 

1) Risiko kredit   

Rasio yang dapat menunjukkan tingkat 

kemampuan dari suatu perbankan dalam mengelola kredit 

yang bermasalah. NPF merupakan rasio untuk mengukur 

tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. Semakin 

tinggi rasio NPF menunjukkan kualitas pembiayaan bank 
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syariah yang semakin buruk terhadap pembiayaan yang 

dihadapi bank.20 

NPF = 

 

Pembiayaan Bermasalah 

X 100% 
Total Pembiayaan 

Tabel 2 1 Penilaian Kinerja Bank Berdasarkan Rasio NPF 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 0% < NPF < 2% Sangat Sehat 

2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 

3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 

4 8% <  NPF ≤ 12% Kurang Sehat 

5 NPF > 12% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP 

2) Risiko likuiditas  

Risiko akibat ketidak mampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo dari sumber 

pendanaan arus kas atau asset likuid yang berkualitas 

tinggi tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 

perbankan. Risiko Likuiditas adalah risiko akibat 

ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang 

 
20 Festiani Ratna Eva. “Analisis Pengaruh Rasio CAR, NPF, BOPO, 

ROA, dan FDR terhadap Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di 

Indonesia”, El-Dinar, edisi 2, vol.4 Juli 2016, Accounting Departrnent, 

Faculty of Economy Maulana Malik Ibrahim, State Islarric University of 

Malang, Indonesia, h. 79 
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jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari 

asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 

menganggu aktivitas dari kondisi keuangan bank.21 

FDR = 

 

Total Pembiayaan 

X 100% 
Dana Pihak Ketiga 

Tabel 2 2 Penilaian Kinerja Bank Berdasarkan Rasio FDR 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 50% < FDR ≤ 75% Sangat Sehat 

2 75% < FDR ≤ 85% Sehat 

3 85% < FDR ≤ 100% Cukup Sehat 

4 100%< FDR≤120% Kurang Sehat 

5 FDR > 120% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP 

3. Penilaian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance bagi Bank Umum 

Syariah adalah penilaian terhadap kualitas manajemen 

bank dalam melaksanakan lima prinsip Good Corporate 

Governance dengan transparasi, akuntabilitas, 

pertanggung jawaban professional, maupun kewajaran. 

 
21 Festiani Ratna Eva. “Analisis Pengaruh Rasio CAR, NPF, BOPO, ROA, dan 

FDR terhadap Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia”, El-

Dinar, edisi 2, vol.4 Juli 2016, Accounting Departrnent, Faculty of Economy 

Maulana Malik Ibrahim, State Islarric University of Malang, Indonesia, h 81 
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Prinsip Good Corporate Governance terhadap fokus 

penilaian, dalam melaksanakan prinsip - prinsip Good 

Corporate Governance tersebut berpedoman kepada 

ketentuan Good Corporate Governance yang telah berlaku 

bagi Bank Umum Syariah dalam memperhatikan 

karakteristik dan kompleksitas usaha perbankan.22 

Parameter pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang 

digunakan dalam menentukan penilaian faktor GCG 

antara lain: 

No Aspek yang dinilai Presentase 

1 
Melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris 
10% 

2 
Melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab Direksi 
20% 

3 
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas 

para komite 
10% 

4 Mengelola konflik kepentingan 10% 

5 Mengatur fungsi kepatuhan perbankan  5% 

6 Mengatur fungsi audit internal 5% 

7 Menerapkan fungsi penilaian eksternal 5% 

8 
Menetapkan fungsi manajemen risiko 

dan debitur besar (large exposure) 
7,5% 

 
22 Husein Rachman Arif, Hasib Fadhilah Fatin. “Tingkat Kesehatan 

Bank :Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS Dan RGEC,” Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, edisi 3 vol.2 Februari 2016. Universitas 

Airlangga, h. 99-133 
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9 

Menyediakan modal  dana pihak yang 

terkait (related party) dan Penyediaan 

dana Berskala Besar 

7,5% 

10 

Transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan, pelaporan kinerja GCG dan 

pelaporan internal 

15% 

11 Rencana strategis bank. 5% 

 

Penilain pelaksanakan GCG bank dalam 

mempertimbangkan faktor faktor penilaian GCG secara 

komprehensif dan terstruktur, mencakup governance 

structur, governance process, dan governance outcome. 

Berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013 bank 

diharuskan mengerjakan penilaian sendiri (self 

assessment) terhadap operasional GCG. Nilai komposit 

GCG dapat membantu peneliti dalam melihat keadaan 

GCG masing masing bank.     

Tabel 2 3 Penilaian Penetapan Peringkat  

Good Corporate Governance 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat Memiliki NK < 1,5 

2 Sehat Memiliki NK 1,5≤ NK <2,5 

3 Cukup Sehat Memiliki NK 2,5≤ NK <3,5 
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4 Kurang Sehat Memiliki NK 3,5≤ NK <4,5 

5 Tidak Sehat Memiliki NK 4,5≤ NK <5 

      Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP 

4. Penilaian Rentabilitas (Earnings) 

Faktor penilaian rentabilitas dapat mencakup evaluasi 

terhadap kinerja rentabilitas, sumber - sumber rentabilitas, 

kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan 

manajemen rentabilitas. Penilaian terhadap faktor 

earnings didasarkan terhadap tiga rasio yaitu: Return on 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Income 

Margin (NIM). 

1) Rasio ROA (Return On Asset)  

Rasio yang menilai dalam tingkat pengembalian 

asset, rasio profitabilitas yang dapat menunjukan 

persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh 

perusahaan dalam sumber daya rata – rata jumlah aset. 

Dengan kata lain, Return on Assets atau sering disingkat 

dengan ROA adalah rasio yang dapat mengukur seberapa 

efisien suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 

menghasilkan laba selama suatu periode.23 

 
23 Pratiktok Surya Iqbal Muhammad, Dkk. “Analisis Kesehatan 

Laporan Keuangan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan 

Menggunakan Metode Camel Tahun 2015 – 2019,” OECONOMICUS Journal 

of Economics, edisi 2 vol.5 Juni 2021, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, h. 82 
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ROA = 

 

Laba Sebelum Pajak 

X 100% 
Rata – Rata Total Asset 

          Tabel 2 4 Penilaian Kinerja Bank Berdasarkan Rasio ROA 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 ROA > 2% Sangat Sehat 

2 1,25%<ROA≤ 2% Sehat 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP 

2) Rasio ROE  (Return On Equity) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan bersih dikaitkan dengan pembayaran 

deviden.24 

ROE = 

 

Laba Setelah Pajak 

X 100% 
Modal Sendiri 

 
24 Pratiktok Surya Iqbal Muhammad, Dkk. “Analisis Kesehatan 

Laporan Keuangan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan 

Menggunakan Metode Camel Tahun 2015 – 2019,” OECONOMICUS Journal 

of Economics, edisi 2 vol.5 Juni 2021, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, h. 83 



30 
 

Tabel 2 5 Penilaian Kinerja Bank Berdasarkan Rasio ROE 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 ROE > 20% Sangat Sehat 

2 12,51%<ROE≤ 20% Sehat 

3 5,01% < ROE ≤ 12,5% Cukup Sehat 

4 0% < ROE ≤ 5,0 % Kurang Sehat 

5 ROE ≤ 0% Tidak Sehat 

 

3) Rasio NIM (Net Income Margin) 

Merupakan rasio pendapatan bunga bersih 

terhadap rata-rata total aset. Semakin besar rasio NIM, 

maka semakin meningkatnya pendapatan bunga atas 

aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 

kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil. 

Net Income Margin (NIM) dihitung dengan : 

NIM = 

 

Pendapatan Bunga Bersih 

X 100% 
Rata – Rata Aktiva Produktif 
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Tabel 2 6 Penilaian Kinerja Bank Berdasarkan Rasio NIM 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 NIM > 3% Sangat Sehat 

2 2% < NIM ≤ 3% Sehat 

3 1,5% < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 

4 1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 

5 NIM ≤ 1% Tidak Sehat 

5. Penilaian Permodalan (Capital) 
Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi 

evaluasi kecukupan permodalan dalam pengelolaan 

modal. Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank 

wajib mengacu dalam ketentuan Bank Indonesia yang 

mengatur tentang kewajiban penyediaan modal minimum 

bagi bank umum. Selain itu, dalam mencakup penilaian 

permodalan, bank  harus mengaitkan kecukupan modal 

dengan profil risiko perbankan. Semakin tinggi risiko 

bank, semakin besar juga modal yang harus disediakan 

dalam mengantisipasi risiko tersebut. Rasio kecukupan 

modal dengan menghitung rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 
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CAR = 

 

Modal 

X 100% Aktiva Tertimbang 

Menurut Resiko 

 

Tabel 2 7 Penilaian Kinerja Bank Berdasarkan Rasio CAR 

Peringkat Kriteria Predikat 

1 CAR ≥ 12% Sangat Sehat 

2 9% ≤  CAR < 12% Sehat 

3 8% ≤ CAR < 9% Cukup Sehat 

4 5% ≤ CAR < 8% Kurang Sehat 

5 CAR < 5% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP 
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B. Kerangka Berfikir Penelitian 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Peneliti 
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Kurang Sehat / Tidak Sehat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dan 

bersifat time series. dimana penelitian dimaksudkan dalam 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Suatu metode 

penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan suatu 

tingkat kesehatan  Bank Muamalat Indonesia dengan 

menggunakan evaluasi terhadap Laporan Keuangan Tahunan 

Bank Muamlat yang berlangsung pada tahun 2018 - 2020. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data sesuai 

dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan perbankan 

Indonesia. Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dengan sumber sekunder yang dapat diperoleh berdasarkan 

laporan keuangan Bank Muamalat pada  

www.bankmuamalat.co.id  periode tahun 2018 sampai 2020.  

Penelitian ini juga melakukan Analisis Metode Good 

Corporate governance, terhadap Tata kelola Perusahaan. 

Sehingga Penelitian ini meneliti metode RGEC periode 2018 

sampai 2020 menggunakan Laporan Keuangan Tahunan dan 

Laporan Tata Kelola Perusahaan Bank Muamalat Indonesia.  
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B. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan pada bulan April sampai 

bulan Juni 2022, dengan menganalisis Laporan Keuangan 

Tahunan Bank Muamalat Indonesia yang terdiri dari 

Menganalisis Laporan Posisi Keuangan, Menganalisis 

Laporan Laba Rugi, Menganalisis Laporan Arus Kas, 

Menganalisis Laporan Rekonsilasi pendapatan dan bagi hasil, 

Menganalisis Laporan Tata Kelola Perusahaan, dan 

Menganalisis Catatan Atas Laporan Keuangan dimulai dari 

tahun 2020, 2019, dan 2018, dengan melalui website resmi 

bank Muamalat Indonesia. 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri dari objek-

objek atau subjek-subjek dengan kualitas dan karakteristik 

tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan ciri – ciri suatu populasi. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara purpose sampling, yaitu  

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kriteria sampel yang 

ditetapkan pada penelitian ini, antara lain : 

1. Bank Muamalat yang menerbitkan Laporan Keuangan 

secara publik selama tahun 2018 – 2020. 
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2. Bank yang digunakan untuk sampel bank dengan 

pertumbuhan kinerja yang baik terhadap Produk 

maupun Loyalitas kepada Nasabah dengan meraih 

penghargaan “Peringkat 1 Loyalitas Kategori Bank 

Umum Syariah 2021, The 3rd Best Product Brand - 

Tabungan IB Muamalat - Tabungan Bank Umum 

Syariah 2021, The 2nd Best Product Brand - Deposito 

Mudharabah IB Muamalat - Deposito Bank Umum 

Syariah 2021.” Teknik ini bertujuan untuk  

mendapatkan sampel sesuai dengan kebutuhan 

peneliti, maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah, Laporan Keuangan  Tahunan 

Bank Muamalat. 

D. Tekhnik  Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan. Jenis laporan keuangan 

yang digunakan antara lain : Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas,  Laporan Rekonsilasi 

pendapatan dan bagi hasil, Laporan Tata Kelola Perusahaan, 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Data yang dianalisa 

Diambil d laporan keuangan tahunan Bank Muamalat dan 

laporan Tata Kelola Perusahaan yang dipublikasikan pada 

website resmi Bank Muamalat www.bankmuamalat.co.id dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 
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E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel mandiri. 

Variabel mandiri adalah variabel yang tidak 

dibandingkan atau dihubungkan dengan variabel lain. 

Variabel mandiri dalam penelitian ini adalah penilaian 

tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia yang 

terdiri dari Profil risiko (Risk profile), Good Corporate 

Governance (GCG), Rentabilitas (Earnings) dan 

Permodalan (Capital). 

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah penilaian tingkat 

kesehatan Bank Muamalat Indonesia dimulai tahun 

2018 sampai tahun 2020. Dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor.13/1/PBI/2011 dan SE Nomor.13/ 

24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, yaitu dengan 

menggunakan metode pendekatan (Risk-based Bank 

Rating) baik secara individual maupun secara 

konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi 

faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk 

profile), Good Corporate Governance (GCG), 

Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital) 

Penilaian terhadap faktor-faktor RGEC terdiri dari : 
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1) Profil Risiko (Risk Profile)  

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian 

terhadap risiko dalam operasional bank. Dalam 

penelitian ini peneliti mengukur faktor profil risiko 

dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko 

kredit dengan menggunakan rumus NPF dan risiko 

likuiditas dengan rumus FDR. 

2) Penilaian Good Corporate Governance (GCG)  

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap 

kualitas manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-

prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG dan fokus 

penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai 

Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan 

memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha 

Bank. 

Berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013 

bank diharuskan melakukan penilan sendiri (self 

assessment) terhadap pelaksanaan GCG. Nilai 

komposit GCG membantu peneliti dalam melihat 

keadaan GCG masing masing bank. 

3) Penilaian Rentabilitas (Earnings)  

Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap 

kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 

kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan 
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manajemen rentabilitas. Penilaian terhadap faktor 

earnings didasarkan pada tiga rasio yaitu: Return on 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net 

Income Margin (NIM). 

4) Penilaian Permodalan (Capital)  

Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi 

terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan 

pengelolaan permodalan. Dalam melakukan 

perhitungan permodalan, bank wajib mengacu pada 

ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai 

kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank 

umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian 

kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkan 

kecukupan modal dengan profil risiko bank. Semakin 

tinggi risiko bank, semakin besar modal yang harus 

disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Rasio 

kecukupan modal pada penelitian ini dengan 

menghitung rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Tabel 3 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Indikator Skala 

Profil 

Resiko 

Penilaian dengan 

melakukan faktor profil 

risiko merupakan 

evaluasi dalam risiko 

terhadap operasional 

NPF = 

Pembiayaan Bermasalah  

X100% Total Pembiayaan 

 

 

Rasio 
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bank.  

Dalam melakukan 

penelitian, peneliti 

mengukur faktor profil 

risiko menggunakan 

dua indikator yaitu 

dengan menggunakan 

faktor risiko terhadap 

kredit dengan memakai 

rumus (NPF) 

Selanjutnya 

menggunakan faktor 

risiko terhadap 

likuiditas memakai 

rumus (FDR).  

 

FDR = 

Total Pembiayaan  

X100% Dana Pihak Ketiga 
 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

Penilaian dengan 

melakukan faktor GCG 

merupakan evaluasi 

kualitas manajemen 

bank terhadap 

pelaksanaan prinsip 

GCG. Prinsip dan 

penekanan dalam 

pelaksanaan GCG 

berpedoman dalam 

Penilaian terhadap faktor good 

corporate governance 

menggunakan sistem self 

assessment dimana masing - 

masing bank menghitung sendiri. 

 

Aspek 

yang 

dinilai 
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peraturan Bank 

Indonesia terhadap 

Pelaksanaan GCG bagi 

bank umum 

menggunakan cara 

dengan memperhatikan 

ciri dan kompleksitas 

usaha Perbankan.  

Rentabilitas 

(Earnings) 

Penilaian dengan 

melakukan faktor 

rentabilitas mencakup 

penilaian tentang 

kinerja bank, 

kesinambungan, 

manajemen dan asal 

rentabilitas. Penilaian 

faktor rentabilitas 

berdasarkan dalam 3 

rasio antara lain: Rasio 

Return on Assets 

(ROA),  Rasio Return 

on Equity (ROE), dan 

Rasio Net Income 

Mragin (NIM). 

ROA = 

Laba Sebelum Pajak  

X100% Rata – Rata Total Asset 

 

ROE = 

Laba Setelah Pajak  

X100% Modal Sendiri 

 

NIM = 

PendapatanBunga Bersih  

X100% Rata – Rata Aktiva 

Produktif 
 

Rasio 
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Permodalan 

(Capital) 

Penilaian dengan 

melakukan faktor 

permodalan mencakup 

penilaian kecukupan 

modal dan pengelolaan 

permodalan. Rasio 

kecukupan modal 

dalam penelitian ini 

digunakan untuk 

menghitung rasio 

kecukupan modal 

(CAR). 

CAR = 

Modal  

X100% Aktiva tertimbang  

menurut resiko 
 

Rasio 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data sehingga pekerjaanya menjadi 

lebih mudah, efisien dan sistematis.25 Berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 

penelitian ini menggunakan Dokumentasi. Dalam penelitian 

ini, instrumen penelitian yang digunakan berupa download 

dokumen perusahaan yang berisi data-data perusahaan yang 

diperlukan dalam penelitian. Data dokumen dalam bentuk 

laporan keuangan bank Muamalat Indonesia, dan laporan tata 

 
25 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung : 

Alfabeta.2013), h.224 



44 
 

kelola perusahaan Bank Muamalat Indonesia tahun 2018 

sampai 2020.  Daftar Dokumen dalam Teknik Analisis Data, 

digunakan sebagai sumber informasi untuk menilai tingkat 

kesehatan bank Muamalat Indonesia. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

laporan keuangan dengan menggunakan metode RGEC. Data 

yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara deskriptif. 

Data yang diperoleh dikumpulkan kemudian diolah dengan 

rumus yang sesuai pada definisi operasioanal variabel. 

Langkah-langkah yang digunakan untuk menilai tingkat 

kesehatan bank untuk masing masing faktor dan 

komponennya adalah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan 

perusahaan Bank Muamalat Indonesia dengan variabel 

penelitian.  

b. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis 

NPF, FDR, GCG, ROA, ROE, NIM dan CAR dengan 

Kriteria dan Nilai Komposit Per Tahun 
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Tabel 3 2 Penilaian Peringkat Komposit  Tingkat Kesehatan Bank 

Tahun Komponen Rasio 
Nilai 

% 

Peringkat 
Kriteria Komposit 

1 2 3 4 5 

 

Profile 

Resiko 

NPF        

 

FDR        

GCG 
Self 

assessment 
       

Rentabilitas 

ROA        

ROE        

NIM        

Permodalan CAR        

 

c. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat 

kesehatan bank dari tahun 2018 hingga tahun 2020. 

Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing 

komponen yang menempati peringkat komposit akan 

bemilai sebagai berikut :  

Tabel 3 3 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit 

Peringkat Penjelasan 

PK 1 Mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum sangat sehat sehingga 

dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor 
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eksternal lainnya tercermin dari 

peringkat faktor faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan 

GCG, rentabilitas, dan permodalan 

yang secara umum sangat baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka 

secara umum kelemahan tersebut 

tidak signifikan. 

PK 2 Mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum sehat sehingga dinilai 

mampu menghadapi pengaruh 

negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari 

peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan 

GCG, rentabilitas, dan permodalan 

yang secara umum baik. Apabila 

terdapat kelemahan maka secara 

umum kelemahan tersebut kurang 

signifikan. 

PK 3 Mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum cukup sehat sehingga 

dinilai cukup mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari 
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perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari 

peringkat faktor faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan 

GCG, rentabilitas, dan permodalan 

yang secara umum cukup baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka 

secara umum kelemahan tersebut 

cukup signifikan dan apabila tidak 

berhasil diatasi dengan baik oleh 

manajemen dapat mengganggu 

kelangsungan usaha bank. 

PK 4 Mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum kurang sehat sehingga 

dinilai kurang mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari 

peringkat faktor faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan 

GCG, rentabilitas, dan permodalan 

yang secara umum kurang baik. 

Terdapat kelemahan yang secara 

umum signifikan dan tidak dapat 

diatasi dengan baik oleh manajemen 
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serta mengganggu kelangsungan 

usaha bank. 

PK 5 Mencerminkan kondisi bank yang 

secara umum tidak sehat sehingga 

dinilai tidak mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari 

peringkat faktor faktor penilaian, 

antara lain profil risiko, penerapan 

GCG, rentabilitas, dan permodalan 

yang secara umum kurang baik. 

Terdapat kelemahan yang secara 

umum sangat signifikan sehingga 

mengatasinya dibutuhkan dukungan 

dana dari pemegang saham atau 

sumber dana dari pihak lain untuk 

memperkuat kondisi keuangan bank. 

Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing 

komponen yang menempati peringkat komposit akan 

bernilai sebagai berikut : 

a. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5  

b. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4  

c. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3  
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d. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2 

e. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1  

Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan 

tiap ceklist kemudian ditentukan bobotnya dengan 

mempersentasekan. Adapun bobot/ persentase untuk 

menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen 

sebagai berikut : 

Tabel 3 4 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank  

Metode RGEC 

Peringkat Komposit Bobot Keterangan 

PK 1 86-100 Sangat Sehat 

PK 2 71-85 Sehat 

PK 3 61-70 Cukup Sehat 

PK 4 41-60 Kurang Sehat 

PK 5 <40 Tidak Sehat 

Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014)  

Peringkat Komposit = 

Jumlah Nilai Komposit 

X 100% Total Nilai Komposit 

Keseluruhan 

Sumber : Refmasari dan Setiawan, (2014)  
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Peringkat komposit tingkat kesehatan bank ditetapkan 

berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 

terhadap peringkat setiap faktor dan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip umum penilaian tingkat 

kesehatan bank umum. Penetapan Peringkat Komposit 

dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat Komposit yakni 

Peringkat Komposit 1 (PK-1), Peringkat Komposit 2 (PK-

2), Peringkat Komposit 3 (PK-3), Peringkat Komposit 4 

(PK-4), dan Peringkat Komposit 5 (PK5). Urutan 

Peringkat Komposit yang lebih kecil mencerminkan 

kondisi Bank yang lebih sehat. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Profil Resiko 

(Risk Profile) 

1) Risiko Kredit 

Dalam mengetahui  risiko kredit dengan dihitung 

menggunakan rasio NPF (Non Performing Finance). 

Rasio keuangan ini menerangkan bahwa Nilai NPF yang 

kecil memperlihatkan, semakil kecil risiko pembiayaan 

yang ditanggung oleh bank, dan nilai NPF yang semakin 

tinggi memperlihatkan semakin besar risiko pembiayaan 

yang ditanggung oleh pihak bank. Sehingga pihak bank 

harus menyediakan cadangan dana yang lebih besar dalam 

menutupi resiko tersebut. Dengan demikian perhitungan 

rasio Non Performing Loan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Rasio NPF Per Tahun  

Tahun NPF Kriteria 

2018 2,58 % Sehat  

2019 4,30 % Sehat  

2020 3,95 %  Sehat  

Sumber : Data Diolah Penulis (2022) 
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2) Risiko Likuiditas 

Dalam mengetahui risiko yang mengukur likuiditas 

suatu bank dalam membayar kembali penarikan yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yg 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu membagi 

jumlah pembiayaan yg dilakukan oleh bank terhadap 

DPK. Rasio keuangan ini menerangkan bahwa, Nilai FDR 

yang tinggi, memperlihatkan dana yang disalurkan kepada 

Dana upihak ketiga, sehingga semakin rendah 

kemampuan likuiditasnya. Dengan demikian perhitungan 

rasio Financing to Deposit Ratio adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Rasio FDR Per Tahun 

Tahun FDR Kriteria 

2018 73,18 %  Sangat Sehat 

2019 73,51 % Sangat Sehat 

2020 69,84 % Sangat Sehat 

Sumber : Data Diolah Penulis (2022) 

2. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Good Corporate 

Gorvanance 

Faktor Good Corporate Governance diperoleh dari hasil 

laporan tahunan tata kelola PT. Bank Muamalat Indonesia 

dimulai dari tahun 2018 sampai tahun 2020 adapun 

laporannya sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3 Kinerja GCG Bank Muamalat Indonesia 

Tahun Peringkat GCG Kriteria 

2020 3 Cukup Sehat 

2019 3 Cukup Sehat 

2018 3 Cukup Sehat 

 Sumber : Laporan Kinerja GCG Tahun 2018 - 2020 

3. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Rentabilitas  

1) Return On Asset 

Dalam mengukur efisiensi mengubah uang yang 

digunakan untuk menjadi aset menjadi laba bersih, Rasio 

keuangan ini dapat memberikan kepastian dan keyakinan 

dalam bisnis yang dijalankannya agar dapat mampu 

berkembang. dengan dihitung  rasio ROA (Return On 

Asset), Perusahaan dapat menunjukan hasil dari seluruh 

asset yang dikendalikan dengan mengabaikan sumber 

perndaanaan. Laporan Rasio ROA adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Rasio ROA Per Tahun 

Tahun ROA Kriteria 

2018 1,16 % Cukup Sehat 

2019 0,05 % Tidak Sehat 

2020 0,03 % Tidak Sehat 

 Sumber : Data Diolah Penulis (2022) 

 



54 
 

2) Return On Equity 

Dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi orang yang membeli 

sahamnya, Rasio keuangan ini dapat mengetahui 

keuntungan yang didapatkan pemegang saham serta 

nilainya dalam bentuk presentase. dengan dihitung  rasio 

ROE (Return On Equity), Perusahaan dapat menunjukan 

hasil laba bersih kepada Investor atau pemegang saham 

dengan menggunakan modal sendiri.  Laporan Rasio ROE 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Rasio ROE Per Tahun  

Tahun ROE Kriteria 

2018 1,16 % Kurang Sehat 

2019 0,45 % Tidak Sehat 

2020 0,29 % Tidak Sehat 

 Sumber : Data Diolah Penulis (2022) 

3) Net Income Margin 

Dalam mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba, yauitu dengan cara membandingkan 

pendapatan penyaluran dana setelah bagi hasil dikurangi 

imbalan dan bonus dengan rata-rata aktiva produktif.26  

 
26 Wahasusisma Rolia,Dkk. “Metode Rgec : Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Pada Perusahaan Perbankan Syariah”, I-FINANCE, edisi 2 

vol.4, Desember 2018, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
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Laporan Rasio Net Income Margin adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 6 Rasio NIM Per Tahun  

Tahun NIM Kriteria 

2018 2,22 %  Sehat 

2019 0,83 % Tidak Sehat 

2020 1,94 % Cukup Sehat 

Sumber : Data Diolah Penulis (2022) 

4. Tingkat Kesehatan Bank ditinjau dari Permodalan 

1) Penilaian Permodalan 

Dalam mengukur marjin bersih bunga perusahaan 

untuk membedakan antara bunga pendapatan yang 

diperoleh bank/ lembaga keunagan dan bunga yang 

diberikan kepada pihak pemberi pinjaman  dengan 

dihitung  rasio NIM (Net Interest Margin). Laporan Rasio 

NIM adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Rasio CAR Per Tahun  

Tahun CAR Kriteria 

2018 12,34 % Sangat Sehat 

2019 12,42 % Sangat Sehat 

2020 15,21 % Sangat Sehat 

Sumber : Data Diolah Penulis (2022) 
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5. Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2018 

Penialaian Rasio tahun 2018 dalam Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia, Sebagai Berikut : 

Tabel 4.8 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Tahun 2018 

Tahun Komponen Rasio Nilai % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2018 

Profile Resiko 

NPF 2,58 %  √    Sehat 

Sehat 

FDR 73,18% 
√     

Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

assessment 
-   √   

Cukup 

Sehat 

Rentabilitas 

ROA 1,16 %   √   
Cukup 

Sehat 

ROE 1,16 %    √  
Kurang 

Sehat 

NIM 2,22 %  √    Sehat 

Permodalan CAR 12,34% √     
Sangat 

Sehat 

 Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh Peneliti, 2022 

Peringkat Komposit = 

Jumlah Nilai Komposit 

X 100% Total Nilai Komposit 

Keseluruhan 
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Peringkat Komposit = 
4 + 5 + 3 + 3 + 2 + 4 + 5 

X 100% 
35 

PK tahun 2018 = 
26 

X 100% = 74,28% 
35 

6. Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2019 

Penialaian Rasio tahun 2019 dalam Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia, Sebagai Berikut : 

Tabel 4.9 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Tahun 2019 

Tahun Komponen Rasio Nilai % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2019 

Profile Resiko 

NPF 4,30 %  √     sehat 

Kurang 

Sehat 

FDR 73,51% √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

assessment 
-   √   

Cukup 

Sehat 

Rentabilitas 

ROA 0,05 %     √ 
Tidak 

Sehat 

ROE 0,45 %     √ 
Tidak 

Sehat 

NIM 0,83 %     √ 
Tidak 

Sehat 

Permodalan CAR 12,42% √     
Sangat 

Sehat 

 Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh Peneliti, 2022 
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Peringkat Komposit = 

Jumlah Nilai Komposit 

X 100% Total Nilai Komposit 

Keseluruhan 

Peringkat Komposit = 
4 + 5 + 3 + 1 + 1 + 1 + 5 

X 100% 
35 

PK Tahun 2019 = 
20 

X 100% = 57,14% 
35 

 

7. Tingkat Kesehatan Bank Tahun 2020 

Penialaian Rasio tahun 2020 dalam Kesehatan Bank 

Muamalat Indonesia, Sebagai Berikut : 

 

Tabel 4. 10  Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. Tahun 2020 

Tahun Komponen Rasio Nilai % 
Peringkat 

Kriteria Komposit 
1 2 3 4 5 

2020 

Profile 

Resiko 

NPF 3,95 %  √    Sehat 

Cukup 

Sehat 

FDR 69,84% √     
Sangat 

Sehat 

GCG 
Self 

assessment 
-   √   

Cukup 

Sehat 

Rentabilitas ROA 0,03 %     √ 

Tidak 

Sehat 
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ROE 0,29 %     √ 

Tidak 

Sehat 

NIM 1,94 %   √   

Cukup 

Sehat 

Permodalan CAR 15,21% √     
Sangat 

Sehat 

Sumber : Data Sekunder yang diolah oleh Peneliti, 2022 

Peringkat Komposit = 

Jumlah Nilai Komposit 

X 100% Total Nilai Komposit 

Keseluruhan 

 

Peringkat Komposit = 
4 + 5 + 3 + 1 + 1 + 3 + 5 

X 100% 
35 

PK Tahun 2020 = 
22 

X 100% = 62,85% 
35 

 

B. Pembahasan 

1. Penilaian Tingkat Kesehatan Tahun 2018 

Dalam hasil keseluruhan yang diteliti oleh Penulis, dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia selama tahun 2018 memperoleh predikat “Sehat” 

dengan peringkat komposit akhir 2 dengan melakukan, 
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perhitungan nilai komposit akhir, diperoleh nilai sebesar 

74,28%. Hal ini diteliti dengan beberapa indikator variabel 

sebagai berikut: 

1) Pada tahun 2018 PT. Bank Muamalat 

indonesia memperoleh Rasio NPF sebesar 

2,58%. Sesuai dengan  penetapan nilai 

komposit yang ada pada surat edaran Bank 

Indonesia, dengan memiliki NPF sebesar 

2,58% maka PT. Bank Muamalat Indonesia 

termasuk dalam komposit peringkat 2 dengan 

predikat sehat, karena Kriteria 2% < 5%. 

2) Pada tahun 2018 PT. Bank Muamalat 

indonesia memperoleh Rasio FDR sebesar 

73,18%. Sesuai dengan  penetapan nilai 

komposit yang ada disurat edaran Bank 

Indonesia, PT. Bank Muamalat Indonesia 

dengan memiliki nilai FDR sebesar 73,18% 

maka termasuk dalam tingkat komposit 1 

dengan predikat Sangat Sehat karena Kriteria 

50% < 75%. 

3) Good Corporate Governance PT. Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 2018 

memperoleh predikat Cukup Sehat 

berdasarkan hasil Self Assessment PT. Bank 

Muamalat Indonesia yang diperoleh dari 



 
 

61 
 

Laporan tata kelola perusahaan. Hal ini 

mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup baik. 

Hal ini tercermin dari penerapan atas prinsip-

prinsip Good Corporate Governance yang 

memadai. Apabila terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum kelemahan 

tersebut kurang signifikan dan dapat 

terselesaikan dengan tindakan normal oleh 

manajemen bank. 

4) Pada tahun 2018 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh Rasio ROA sebesar 

1,16%. Sesuai dengan penetapan nilai 

komposit yang ada di surat edaran Bank 

Indonesia, PT.Bank Muamalat Indonesia 

memiliki ROA sebesar 1,16% dengan tingkat 

komposit 3 dengan predikat cukup sehat, Hal 

ini peruahaan Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun ini, Cukup Efektif dalam menggunakan 

aset, dan menggambarkan pengembalian 

aktiva yang diberikan kepada bank Muamalat 

Indonesia.  Kriteria Rasio ROA Bank 

Muamalat terletak   diantara 0,5% < 1,25%. 
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5) Pada tahun 2018 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh Rasio ROE sebesar 

1,16%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Bank 

Muamalat Indonesia kurang sehat dalam 

pengembalian investasi yang dilakukan oleh 

pemegang saham. Sesuai dengan penetapan 

nilai komposit yang ada di surat edaran Bank 

Indonesia, PT.Bank Muamalat Indonesia 

memiliki ROE sebesar 1,16% dengan tingkat 

komposit 3 dengan predikat Kurang sehat. 

Kriteria Rasio ROE Bank Muamalat Indonesia 

terletak pada 5,01% < 12,5% 

6) Pada tahun 2018 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh Rasio NIM sebesar 

2,22%, Sehingga pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola oleh bank PT.Bank 

Muamalat Indonesia memiliki dengan tingkat 

komposit 2 dengan predikat  sehat. Kriteria 

Rasio NIM Bank Muamalat Indonesia terletak 

pada 2% < 3%. 

7) Pada tahun 2018 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh Rasio CAR sebesar 

12,34%. Hal ini menunjukan bahwa, 

meningkatnya kepercayaan nasabah terhadap 

Bank Muamalat Indoenesia, dan mencukupi 
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kegiatan operasional Bank Muamalat 

Indoensaia. Sesuai dengan penetapan nilai 

komposit yang ada di surat edaran Bank 

Indonesia, PT. Bank Muamalat Indonesia 

memiliki CAR sebesar 12,34% dengan 

predikat sangat sehat karena Kriteria  antara 

CAR ≥ 12%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank 

Muamalat Indonesia dari tahun 2018 berada dalam 

peringkat Komposit Sehat. 

2. Penilian Tingkat Kesehatan Tahun 2019 

Dalam hasil keseluruhan yang diteliti oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia selama tahun 2019 memperoleh predikat “Kurang 

Sehat” dengan peringkat komposit akhir 4 sebab dari 

perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 

57,14%. Hal ini diteliti dengan beberapa indikator variabel 

sebagai berikut : 

1) Pada tahun 2019 PT. Bank Muamalat 

indonesia memperoleh NPF sebesar 4,30%. 

Rasio NPF meningkat dari tahun 2018 sebesar 

1,72%. Hal ini berarti tahun 2019 telah terjadi 

peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Sesuai dengan matriks penetapan nilai 
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komposit yang ada pada surat edaran Bank 

Indonesia, dengan memiliki NPF sebesar 

4,30% maka PT. Bank Muamalat Indonesia 

termasuk dalam komposit peringkat 2 dengan 

predikat sehat karena Kriteria NPF terletak 

antara 2% < 85%. 

2) Pada tahun 2019 PT. Bank Muamalat 

indonesia memperoleh FDR sebesar 73,51%. 

Rasio FDR meningkat dari tahun sebelumnya 

2018 sebesar 0,33%. Dengan terjadinya 

peningkatan FDR di tahun 2019 memberikan 

indikasi rendahnya likuiditas bank. Sehingga 

PT. Bank Muamalat Indonesia dengan 

memiliki nilai FDR sebesar 73,51% maka 

termasuk dalam tingkat komposit 1 dengan 

predikat Sangat karena Kriteria FDR terletak 

antara 50 < 75%. 

3) Good Corporate Governance (GCG) Bank 

Muamalat Indonesia di tahun 2019 telah 

dijalankan secara komprehensif dengan hasil 

peringkat self assessment GCG Bank 

Muamalat Indonesia secara Individual adalah 3 

(tiga) dengan definisi peringkat yang 

mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 
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Governance yang secara umum cukup sehat. 

Hal ini tercermin dari penerapan atas prinsip-

prinsip Good Corporate Governance yang  

cukup memadai. Apabila terdapat kelemahan 

dalam penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum kelemahan 

tersebut cukup signifikan dan memerlukan 

perhatian yang cukup dari manajemen Bank.  

4) Pada tahun 2019 diperoleh ROA (Return On 

Asset) sebesar 0,05%, Rasio ROA menurun 

dari tahun 2018 sebesar 1,11%, yang berarti 

tingkat produktivitas dan laba yang dihasilkan 

Bank Muamalat Indonesia Menurun. Sesuai 

dengan matriks penetapan nilai komposit yang 

ada di surat edaran Bank Indonesia, PT.Bank 

Muamalat Indonesia memiliki ROA sebesar 

0,05% dengan tingkat komposit 5 dengan 

predikat Tidak sehat  <0%. 

5) Pada tahun 2019 diperoleh ROE (Return On 

Equity) sebesar 0,45%. Rasio ROE menurun 

dari tahun 2018 sebesar 0,71%, yang berarti 

telah terjadi penurunan laba bersih yang 

diperoleh dari modal sendiri yang ditanamkan 

di bank Muamalat Indonesia. Dalam hal ini 

sesuai dengan matriks penetapan nilai 
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komposit yang ada di surat edaran Bank 

Indonesia, PT. Bank Muamalat Indonesia 

memiliki ROE sebesar 0,45% dengan tingkat 

komposit 5 Tidak sehat karena persentase <0% 

yang berarti mengalami perolehan laba rendah 

atau cenderung mengalami kerugian.  

6) Pada tahun 2019 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh Rasio NIM sebesar 

0,83%. Rasio NIM mengalami penurunan 

sebesar 0,81% dari tahun 2018, Sehingga 

mengalami penurunan yang signifikan dan 

mengakibatkan terjadinya pendapatan bunga 

dalam aktiva produktif yang dikelola oleh bank 

PT. Bank Muamalat Indonesia sangat tidak 

sehat. Dalam hal ini sesuai dengan matriks 

penetapan nilai komposit yang ada di surat 

edaran Bank Indonesia, PT.Bank Muamalat 

Indonesia memiliki NIM sebesar 0,83% 

dengan kriteria <1%. 

7) Pada tahun 2019 CAR (Capital Adequacy 

Ratio) PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 

2019 maka Capital atau permodalan diperoleh 

sebesar 12,42%. Hasil perhitungan CAR dari 

tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 

0,08%, yang berarti terdapat peningkatan 
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dalam memenuhi kecukupan modal bank 

dengan lebih baik lagi, dan meningkatkan 

kepercayaan nasabah terhadap Bank Muamalat 

Indoenesia. Dalam hal ini sesuai dengan 

matriks penetapan nilai komposit yang ada di 

surat edaran Bank Indonesia, PT.Bank 

Muamalat Indonesia memiliki CAR sebesar 

12,42% dengan tingkat komposit 1 predikat 

sangat sehat karena rasio lebih dari 12% . 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank dari 

tahun 2018 -2019 mengalami penurunan, dimana pada 

tahun 2018 berada dalam peringkat Komposit Sehat, dan 

Tahun 2019 mengalami penurunan tingkat dua yaitu 

Kurang sehat. 

3. Penilaian Tingkat Kesehatan Tahun 2020 

Dari hasil keseluruhan yang diteliti oleh Penulis, dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat Kesehatan PT. Bank Muamalat 

Indonesia selama tahun 2020 memperoleh predikat “Cukup 

Sehat” dengan peringkat komposit akhir 3 sebab dari 

perhitungan nilai komposit akhir diperoleh nilai sebesar 

62,85%. Hal ini terbukti dengan beberapa indikator sebagai 

berikut : 

1) Pada tahun 2020 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh NPF sebesar 3,95%. 

Rasio NPF menurun dari tahun 2019 sebesar 
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0,35% akan tetapi masih dalam peringkat 

komposit Sehat. Hal ini berarti tahun 2020 

telah terjadi penurunan jumlah pembiayaan 

bermasalah dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Sesuai dengan matriks penetapan 

nilai komposit yang ada pada surat edaran 

Bank Indonesia, dengan memiliki NPF sebesar 

3,95% maka PT. Bank Muamalat Indonesia 

termasuk dalam komposit peringkat 2 dengan 

predikat sehat karena kriteria 2% <85%.  

2) Pada tahun 2020 PT. Bank Muamalat 

indonesia memperoleh FDR (financing to debt 

ratio) sebesar 69,84%. Rasio FDR menurun 

dari tahun 2019 sebesar 3,67%. Dengan 

terjadinya penurunan FDR di tahun 2020 

memberikan penurunan dana yang disalurkan 

kepada pihak ke tiga, dan memberikan  

indikasi penurunannya likuiditas bank. Sesuai 

dengan matriks penetapan nilai komposit yang 

ada disurat edaran Bank Indonesia, PT. Bank 

Muamalat Indonesia dengan memiliki nilai 

FDR sebesar 69,84% maka termasuk dalam 

tingkat komposit  dengan predikat Sangat 

sehat, karena kriteria 50% < 75%. 
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3) Good Corporate Governance (GCG) Bank 

Muamalat Indonesia di tahun 2020 telah 

dijalankan secara komprehensif dengan hasil 

peringkat self assessment GCG Bank 

Muamalat Indonesia secara Individual adalah 3 

(tiga) dengan definisi peringkat yang 

mencerminkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Good Corporate 

Governance yang secara umum cukup sehat. 

Hal ini tercermin dari penerapan atas prinsip-

prinsip Good Corporate Governance yang 

cukup memadai. Apabila terdapat kelemahan 

dalam penerapan prinsip Good Corporate 

Governance maka secara umum kelemahan 

tersebut cukup signifikan dan memerlukan 

perhatian yang cukup dari manajemen Bank.  

4) Pada tahun 2020 diperoleh ROA (Return On 

Asset) sebesar 0,03%, Rasio ROA menurun 

sebesar 0,02% dari tahun 2019, hal ini 

menunjukan tingkat produktivitas dan laba 

Bank Muamalat Indoenesia sangat tidak sehat 

dalam mengembalikan perusahaan dari seluruh 

aktiva yang telah diberikan baik dalam tahun 

2020 maupun dalam tahun 2019. Sesuai 

dengan matriks penetapan nilai komposit yang 
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ada di surat edaran Bank Indonesia, PT.Bank 

Muamalat Indonesia memiliki ROA sebesar 

0,03% dengan tingkat komposit 5 dengan 

predikat Tidak sehat karena Kriteria <0%.  

5) Pada tahun 2020 diperoleh ROE (Return On 

Equity) sebesar 0,29%. Rasio ROE menurun 

dari tahun 2019 sebesar 0,16%, yang berarti 

tahun 2020 telah terjadi penurunan yang 

signifikan dalam menghasilkan laba bersih 

yang diperoleh dari modal sendiri yang 

ditanamkan di bank Muamalat Indoenesia. 

Dalam hal ini sesuai dengan matriks penetapan 

nilai komposit yang ada di surat edaran Bank 

Indonesia, PT. Bank Muamalat Indonesia 

memiliki ROE sebesar 0,29% dengan tingkat 

komposit 5 Tidak sehat karena persentase <0%   

yang berarti perolehan laba rendah  mengalami 

kerugian.  

6) Pada tahun 2020 PT. Bank Muamalat 

Indonesia memperoleh Rasio NIM (Net 

Income Margin) sebesar 1,94%. Hasil 

perhitungan NIM dari tahun 2020 ke 2019 

mengalami peningkatan sebesar 1,11%, 

Sehingga mengalami meningkatnya yang 

signifikan dan mengakibatkan terjadinya 
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pendapatan bunga dalam aktiva produktif yang 

dikelola oleh bank PT.Bank Muamalat 

Indonesia Cukup Sehat. Dalam hal ini sesuai 

dengan matriks penetapan nilai komposit yang 

ada di surat edaran Bank Indonesia, PT.Bank 

Muamalat Indonesia memiliki NIM sebesar 

1,94% dengan tingkat komposit 3 dalam 

kriteria 1,5% < 2%. 

7) Pada tahun 2020 diperoleh CAR (Capital 

Adequacy Ratio)  PT. Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2020 maka Capital atau 

permodalan diperoleh sebesar 15,21%. Hasil 

perhitungan CAR dari tahun 2020 ke tahun 

2019 mengalami peningkatan sebesar 2,79%, 

yang berarti terjadinya peningkatan dalam 

memenuhi kecukupan modal bank dengan 

lebih baik lagi, dan kepercayaan nasabah 

terhadap Bank Cukup Meningkat. Dalam hal 

ini sesuai dengan matriks penetapan nilai 

komposit yang ada di surat edaran Bank 

Indonesia, PT.Bank Muamalat Indonesia 

memiliki CAR sebesar 15,21% dengan tingkat 

komposit 1 predikat sangat sehat karena 

kriteria >12% . 
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Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan 

bank dari tahun 2020 - 2019 mengalami peningkatan, 

dimana pada tahun 2019 berada dalam peringkat 

Komposit yang sama Kurang Sehat, dan Tahun 2020 

mengalami peningkatan 1 tingkat dimana Tahun 2019 

Mendapatkan Kurang sehat, dan Tahun 2020 mengalami 

Cukup Sehat dalam Peringkat Komposit. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penilaian kesehatan bank yang ditinjau dari aspek 

penilaian Risk Profile. Bank Muamalat Indonesia dilihat 

dari nilai rasio Non Performing Finance (NPF) 

dinyatakan secara keseluruhan bisa dikatakan Sehat, 

sedangkan untuk rasio Finanncing to Deposit Ratio 

(FDR) Bank Muamalat Indonesia dilihat secara 

keseluruhan bisa dikatakan Sangat Sehat. 

2. Penilaian kesehatan bank yang ditinjau dari aspek 

penilaian Good Corporate Governance (GCG) Bank 

Muamalat Indonesia memperoleh predikat Cukup Sehat 

dengan nilai komposit 3 berdasarkan hasil Self Assessment 

Bank Muamalat Indonesia, semakin kecil tingkat GCG 

suatu bank, menunjukkan bahwa bank tersebut telah 

melaksanakan kinerja dengan cukup baik dan hal ini dapat 

berdampak positif terhadap para investor yang akan 

menanamkan modalnya. 

3. Penilaian kesehatan bank yang ditinjau dari aspek 

penilaian Earnings dirasiokan dengan tiga rasio, yakni 

rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 
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4. dan Net Income Margin (NIM). Rasio ROA 

mencerminkan bahwa secara keseluruhan berdasarkan 

perhitungan pada rasio ini Bank Muamalat Indonesia 

dapat dikategorikan Tidak Sehat, Sedangkan pada Rasio 

ROE Bank Muamalat Indonesia Mencerminkan  Sangat 

Tidak Sehat, dan untuk rasio NIM menunjukkan bahwa 

rasio NIM Bank Muamalat Indonesia tergolong dalam 

dikategorikan predikat yang Cukup Sehat. 

5. Penilaian kesehatan bank yang ditinjau dari aspek 

penilaian Capital atau permodalan yang diukur 

menggimakan Capital Adequancy Ratio (CAR) 

menunjukkan bahwa risiko CAR Bank Muamalat 

Indonesia bisa dikatakan sangat baik atau sangat sehat 

secara keseluruhan. 

Penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC secara garis 

besar dapat dinyatakan bahwa Bank Muamlat Indonesia 

merupakan bank yang sangat Cukup Sehat dalam 3 Tahun 

Terakhir, sehingga dinilai Cukup Mampu menghadapi pengaruh 

terhadap perubahan kondisi bisnis yang signifikan mengalami 

kemajuan dalam aset perbankan, dan faktor eksternal lainnya 

secara signifikan juga berpengaruh dalam Tingkat Kesehatan 

Bank Muamalat Indonesia. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan 

melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan, tingkat kesehatan bank merupakan hal 

penting yang dapat membuat para Nasabah dan Investor 

dapat memberikan kepercayaan dalam menanamkan 

Dananya serta Modal ke suatu bank. Maka disarankan PT 

Bank Muamalat Indonesia meningkatkan kinerjanya 

dalam mengelola aktiva dan meminimalisir resiko 

pembiayaan bermasalah yang ada, agar laba yang 

diperoleh untuk tahun tahun selanjutnya mengalami 

peningkatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperluas 

cakupan indikator rasio keuangan lainnya untuk melihat 

tingkat kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia ataupun 

Bank syariah lainnya yang dijadikan objek penelitian agar 

memperoleh perhitungan serta analisis yang lebih 

menyeluruh dan akurat sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan yang terbaru, dan Peraturan Bank 

Indonesia dalam Analisis Tingkat Kesehatan Perbankan.
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A. Rasio Krdit  (Net Profit Finance) 

 

NPF = 

 

Pembiayaan Bermasalah 

X 100% 
Total Pembiayaan 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Nama Akun 
Kategori (Rp) 

Total 
Kurang L Diragukan Macet 

Piutang 

Murabahah 

35.287.212 51.206.857 560.197.626 646.691.695 

 

Pinjaman 

Qardh 

- - 131.650.531 131.650.531 

Pembiayaan 

Mudharabah 

- - 12.569.940 12.569.940 

Pembiayaan 

Musyarakah 

7.362.603 25.307.052 560.027.867 592.697.522 

 

Pembiayaan Bermasalah Tahun 2020 1.383.609.688 

 

 



 
 

 

Total Pembiayaan Tahun 2020 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna   

Aset Ijarah   

Pinjaman Qardh  

Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan Musyarakah  

12.880.811.459 

17.938.410 

181.621.075 

898.332.475 

620.075.366 

14.478.475.682 

Jumlah 29.077.256.487 

 

Nama Akun 
Kategori (Rp) 

Total 
Kurang L Diragukan Macet 

Piutang 

Murabahah 

110.694.246 57.966.635 513.510.023 682.170.904 

 

Pinjaman 

Qardh 

130.008.100 315.200 2.282.266 132.605.566 

 

Pembiayaan 

Mudharabah 

- 3.177.770 2.938.378 6.116.148 

 

Pembiayaan 

Musyarakah 

67.252.684 55.867.731 429.192.157 552.312.572 

 

Pembiayaan Bermasalah Tahun 2019 1.373.205.190 

 

Total Pembiayaan Tahun 2019 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna   

Aset Ijarah   

Pinjaman Qardh  

Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan Musyarakah  

14.138.127.775 

3.725.303 

180.520.428 

581.287.380 

756.513.534 

14.206.883.916 

Jumlah 29.867.060.355 

 

Nama Akun 
Kategori (Rp) 

Total 
Kurang L Diragukan Macet 

Piutang 

Murabahah 

189.091.058 6.561.178 220.286.447  

 

Pinjaman 

Qardh 

78.851.177 34.308.962 1.161.309  

 

Pembiayaan 

Mudharabah 

33.611 661.897 -  

 



 
 

 
 

Pembiayaan 

Musyarakah 

93.107.182 19.531.973 643.232.773  

 

Pembiayaan Bermasalah Tahun 2018 415.938.683 

 

Total Pembiayaan Tahun 2018 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna   

Aset Ijarah   

Pinjaman Qardh  

Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan Musyarakah  

15.632.221.693 

4.392.947 

186.055.214 

755.277.276 

437.589.958 

16.543.871.446 

Jumlah 33.559.410.552 

 

B. Risiko Likuiditas (Finance to Deposit Ratio) 

FDR = 
Total Pembiayaan 

X 100% 
Dana Pihak Ketiga 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

Total Pembiayaan Tahun 2020 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna   

Aset Ijarah   

Pinjaman Qardh  

Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan Musyarakah  

12.880.811.459 

17.938.410 

181.621.075 

898.332.475 

620.075.366 

14.478.475.682 

Jumlah 29.077.256.487 

 

Total Dana Pihak Ketiga 2020 

Giro Wadiah 

Giro Mudharabah 

Tabungan Wadiah 

Tabungan Mudharabah 

Deposito  

2.565.063.366 

1.540.646.966 

4.794.150.614 

9.748.458.500 

22.775.929.545 



 
 

Jumlah 41.424.251.011 

 

Total Pembiayaan Tahun 2019 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna   

Aset Ijarah   

Pinjaman Qardh  

Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan Musyarakah  

14.138.127.775 

3.725.303 

180.520.428 

581.287.380 

756.513.534 

14.206.883.916 

Jumlah 29.867.060.355 

 

Total Dana Pihak Ketiga 2019 

Giro Wadiah 

Giro Mudharabah 

Tabungan Wadiah 

Tabungan Mudharabah 

Deposito  

2.531.702.631 

1.131.495.575 

4.472.053.545 

10.308.667.620 

21.913.293.052 

Jumlah 40.357.214.442 

 

Total Pembiayaan Tahun 2018 

Piutang Murabahah  

Piutang Istishna   

Aset Ijarah   

Pinjaman Qardh  

Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan Musyarakah  

15.632.221.693 

4.392.947 

186.055.214 

755.277.276 

437.589.958 

16.543.871.446 

Jumlah 33.559.410.552 

 

Total Dana Pihak Ketiga 2018 

Giro Wadiah 

Giro Mudharabah 

Tabungan Wadiah 

Tabungan Mudharabah 

Deposito  

2.451.966.322 

1.149.013.872 

3.578.177.687 

10.622.734.720 

27.833.680.892 

Jumlah 45.635.575.511 

 



 
 

 
 

C. Rasio Return On Asset 

ROA  = 

 

Laba Sebelum Pajak 

X 100% 
Rata – Rata Total Asset 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 
 

Tahun Laba Sebelum Pajak Total Asset 

2020 15 51.241 

2019 26 50.556 
2018 45 53.861 

 

D. Rasio Return On Equity 

ROE  = 

 

Laba Setelah Pajak 

X 100% 
Modal Sendiri 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Modal 

2020 10 4.471 
2019 16 3.521 

2018 46 3.769 

 

E. Rasio Net Income Margin 

NIM = 

 

Pendapatan Bunga Bersih 

X 100% 
Rata – Rata Aktiva Produktif 



 
 

 

 

  



 
 

 
 

Tahun Laba bersih Aktiva Produktif 

2020 10.019.739 3.021.392.598 

2019 16.326.331 3.447.862.516 
2018 46.002.044 3.583.717.241 

 

F. Rasio Capital Adequacy Ratio 

CAR  = 

 

Modal 

X 100% 
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

 

 



 
 

 

Tahun Modal Atmr 

2020 4.805.945.867 31.593.331.180 
2019 3.871.341.663 31.171.833.870 
2018 4.255.006.423 34.473.425.567 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

G. LAPORAN GCG 

 
Hasil Tingkat Bank Penilaian Self Assetment Tahun 2020 Berada pada Hasil 

Peringgkat 3 (Cukup Memadai/ Cukup Sehat). 



 
 

 
Hasil Tingkat Bank Penilaian Self Assetment Tahun 2019 Berada pada Hasil 

Peringgkat 3 (Cukup Memadai/ Cukup Sehat). 

 



 
 

 
 

 
Hasil Tingkat Bank Penilaian Self Assetment Tahun 2018 Berada pada Hasil 

Peringgkat 3 (Cukup Memadai/ Cukup Sehat). 
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